BAB I

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Manajemen sumber daya manusia adalah serangkaian tindakan untuk
merekrut, memberikan pelatihan, memberikan penilaian, dan bahkan lebih
melengkapi tahap penghargaan hingga tahap memperhatikan ikatan yang terjadi.
saat bekerja, masalah kesehatan, masalah keselamatan kerja, dan masalah
persamaan hak. Untuk memperoleh etos kerja yang maksimal, unsur sumber daya
manusia khususnya tenaga kerja dituntut melalui suatu sistem manajemen atau
ditata secara ideal dan optimal sehingga timbul kenyamanan bagi setiap
pemangku kepentingan atau orang-orang yang terlibat dalam suatu entitas ketika
menjalankan kewajibannya. dan menghasilkan kesuksesan yang baik dan secara
optimal.

Berkaitan dengan hal tersebut, karyawan yang berada dalam suatu
perusahaan perlu diberdayakan atau dibina sesuai dengan potensi yang dimiliki.
Sebagaimana diketahui dalam rangka pembinaan maupun pemberdayaan
karyawan bertujuan untuk meningkatkan produktivitas kerja dari karyawan yang
bersangkutan. Karyawan yang memiliki pengalaman dan bekal keterampilan
tentunya akan memiliki perbedaan dalam melakukan suatu pekerjaan ketika
dibandingkan dengan karyawan yang tidak memiliki pengalaman atau fresh
graduate, selama pengalaman yang dimiliki masih relevan terhadap pekerjaan

yang dilakukan (Efendi & Winenriandhika, 2021:3).



Pelatihan merupakan suatu kegiatan yang sangat dibutuhkan bagi setiap
perusahaan terutama dalam menghadapi perubahan-perubahan lingkungan bisnis
yang terjadi dengan cepat seperti sistem atau penggunaan teknologi terbaru,
segmentasi pasar yang semakin berkembang dan untuk mengantisipasi kejadian
tidak terduga. Harapan yang didapatkan melalui program pelatihan ialah
karyawan mampu meningkat produktivitas kerjanya. Namun dengan mengadakan
pelatihan, tentunya anggaran yang dikeluarkan akan bertambah, dan juga tenaga
kerja di perusahaan akan berkurang karena sedang mengikuti pelatihan, ditambah
jenis pelatihan yang kurang tepat seperti pelatihan yang memiliki sifat preventif
dianggap sebagian karyawan kurang penting sehingga enggan mengikuti
pelatihan. Pelatihan juga tidak efektif ketika alat peraga atau alat yang
dipergunakan untuk melatih rusak atau tidak mendukung, ditambah dengan
pelatih yang diberikan tanggung jawab dalam melatih tidak memiliki kepiawaian
dalam melakukan pelatihan secara efektif ataupun ketidak efektifan yang memang
berasal dari karyawan yang sedari awal sulit untuk dilatih (Kurniawan & Susanto,
2021:273).

Suatu pekerjaan tidak akan terhindar dari adanya kewajiban ataupun beban
kerja yang harus dipenuhi oleh karyawan, beban kerja adalah seperangkat atau
sejumlah kegiatan yang harus diselesaikan oleh suatu unit organisasi atau
pemegang jabatan dalam jangka waktu tertentu (Handayani, 2021: 105-112.)
penetapan beban yang diberikan umumnya dalam perhitungan perusahaan agar
pekerjaan dapat diselesaikan karyawan. Pada kondisi dan situasi tertentu, beban

yang dimiliki karyawan tentunya berada pada kondisi yang dapat memberatkan



karyawan terlepas hal itu dilakukan secara sengaja oleh perusahaan ataupun
terjadi secara accidental, seperti beban kerja yang terlalu berat dengan batas
waktu penyelesaian/ deadline yang terlalu singkat jika dibandingkan dengan target
yang ditetapkan ataupun karena desain barang yang diproduksi sulit untuk
diaplikasikan yang tentunya menambah beban kerja. Maka dari itu, umumnya
perusahaan mengawasi beban yang diberikan agar pekerjaan dapat tetap tercapai
dengan baik.

Selain dalam pengaturan beban kerja, perusahaan juga memiliki kewajiban
dalam menyusun rotasi kerja karyawannya, rotasi kerja diartikan sebagai kegiatan
pemindahan pegawai dari satu pekerjaan ke pekerjaan yang berbeda, baik ke
tempat baru atau tanggung jawab baru (Senen, 2021: 45-50.). Rotasi pekerjaan
dimaksudkan untuk mengembangkan status dan posisi karyawan di perusahaan.
Rotasi pekerjaan melalui penggunaan transfer lateral dapat memberikan manfaat
untuk menghidupkan kembali semangat dan mengembangkan bakat karyawan
sehingga dapat berdampak pada kinerja individu. Pembagian rotasi kerja yang
tidak baik akan menyebabkan terjadinya kesemuan dalam lingkungan kerja dan
berkurangnya kemampuan adaptasi karyawan karena selalu berada pada zona
nyaman, selain itu juga akan mencegah terjadinya regenerasi karyawan yang
ketika terjadi kekosongan karyawan, perusahaan akan kesulitan dalam menutup
pekerjaan yang kurang dengan cepat. Rotasi kerja umumnya memiliki
permasalahan umum yang mana karyawan memiliki kesulitan dalam
menyesuaikan diri  dalam lingkungan kerja yang baru ataupun dalam

menyesuaikan alat atau mesin yang digunakan, selain terkait penggunaan mesin,



rekan kerja yang ikut berotasi juga ikut mempengaruhi atas permasalahan yang
timbul dalam pengaplikasian rotasi kerja, dikarenakan perlu dijalin lagi sedari
awal atas kepercayaan ataupun kerja sama yang umumnya terbangun oleh waktu
ataupun pengalaman pekerjaan yang sama.

PT.Valeo AC Indonesia Batam, perusahaan yang menghasilkan produksi
wiper untuk kendaraan mobil, Perusahaan Penanaman Modal Asing (PMA) yang
berasal dari Negara Jepang dan bergerak dalam bidang Industri sales AC mobil
dan Perbaikan. PT.Valeo AC Indonesia Batam merupakan anak perusahaan dari
Valeo yang tersebar di 31 negara. Valeo merupakan pemasok otomotif dan mitra
pembuat mobil di seluruh dunia. Sebagai perusahaan teknologi, PT.Valeo
merancang solusi inovatif untuk mobilitas cerdas, dengan fokus khusus pada
mengemudi intuitif dan mengurangi emisi CO2. Grup juga menyediakan dan

mendistribusikan suku cadang untuk pembuat mobil dan operator aftermarket
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Gambar 1.1 Total Produksi PT Valeo AC Indonesia



Pada gambar 1.1 diatas, menunjukan kesenjangan dan ketidakseimbangan
kinerja yang dihasilkan oleh 3 line yang di pimpin oleh 3 orang yang berbeda,
terlebih pada line hybrid yang kerap tidak menghasilkan produk dan team Indra
yang semenjak pekan 34 tidak menghasilkan produktivitas apapun serta kinerja
yang secara keseluruhan bersifat fluktuatif dan juga karena faktor-faktor lain yang

memperparah hasil kinerja yag ada pada PT Vaelo AC Indonesia
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éambar 1.2 Total produk defective PT Valeo AC Indonesia

Gambar 1.2 menunjukan seberapa banyaknya barang yang defect selama
proses porduksi berlangsung, barang yang defect menetukan bagaimana kualitas
pekerja dalam menjaga kualitas produk yang dihasilkanya. Pelatihan yang kurang
ataupun tingginya target pencapaian menjadi salah satu penyebab atas banyaknya
penolakan barang atau barang defect yang ada. Umumnya, karyawan yang baru di
rekrut akan dilakukan training terlebih dahulu terkait dengan pekerjaan yang akan
dikerjakan, namun terkadang pelatihan tidak dilakukan oleh tenaga pengajar, tapi
dengan melalui karyawan lama, ditambah dengan pelatih yang diberikan tanggung

jawab dalam melatih tidak memiliki kepiawaian dalam melakukan pelatihan



secara efektif ataupun ketidak efektifan yang memang berasal dari karyawan yang
sedari awal sulit untuk dilatih yang menyebabkan pelatihan kurang efektif dan

menyebabkan terciptanya produk defect.
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Gambar 1.3 Frekuensi kerusakan mesin PT Valeo AC Indonesia

Gambar 1.3 menunjukan seberapa sering mesin mengalami kerusakan, pada
bagian mesin SVB, Line SVB 3,4 mengalami kerusakan tertinggi dengan 15 kali
kerusakan, lalu line Blister 1 mesin tidak mengalami kerusakan, namun pada
mesin Blister 3 terjadi 5 kali kerusakan. Ketika suatu mesin memiliki beban
terlalu tinggi dalam kegiatannya, maka hal yang akan terjadi ialah mesin akan
mengalami kegagalan dalam memenuhi ekspektasinya. Hal ini juga berlaku pada
karyawan yang memiliki beban kerja yang terlalu tinggi, seperti yang terjadi pada
PT Valeo AC Indonesia yang acap kali target yang ditentukan terlalu tinggi
dengan waktu yang singkat.

Mengingat hasil produksi PT Valeo AC Indonesia yang mencapai ratusan
ribu item per minggunya, maka diperlukan pemberlakuan beberapa shift untuk

karyawan agar roda produksi terus bergerak, maka dari itu rotasi kerja sangatlah



dibutuhkan dalam menjaga efektifitas. Umumnya rotasi digerakan per 6 bulan
untuk tiap jabatan yang relevan, dan per satu bulan untuk pergantian shift. Hal ini
dilakukan agar karyawan dapat menyesuaikan waktu dan mengatur pola istirahat
yang baik. Kendati demikian, rotasi kerja dengan pemindahan jabatan yang
relevan seperti pemindahan line, atau jenis produk yang diporduksi, terjadi disaat
line tersebut sedang dalam melakukan pemenuhan pemesanan yang tinggi,
akibatnya terdapat kekosongan atau pembatalan rotasi kerja yang tentunya harus
melakukan penjadwalan ulang dan kurangnya dalam penyesuaian diri oleh
karyawan pada rotasi yang ada atau tempat kerja yang baru ataupun alat dan rekan
kerja yang disebabkan oleh rotasi pekerjaan.

Dengan melihat beberapa permasalahan yang telah disebutkan, penulis
tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul “Pengaruh Pelatihan Kerja,
Beban Kerja Dan Rotasi Kerja Terhadap Kinerja Karyawan PT Valeo Ac

Indonesia Batam”

1.2 Identifikasi Masalah
Berlandaskan pada latar belakang yang telah diuraikan tersebut, kemudian
bisa diidentifikasi masalah sebagai berikut :
1. Target produksi yang sering tidak memenuhi/mencapai target yang
ditetapkan
2. Pelatihan yang dilakukn oleh perusahaan memiliki hasil yang kurang efektif

3. Beban kerja yang ditetapkan perusahaan kepada karyawan terlalu tinggi



4. Karyawan kurang mampu dalam menyesuaikan diri pada rotasi kerja yang
dilakukan perusahaan.

5. Perusahaan belum maksimal dalam penempatan karyawan berdasarkan
pelatihan atau pengalaman yang dimiliki karyawan disaat melakukan rotasi

pekerjaan yang menyebabkan beban pekerjaan menjadi lebih berat.



1.3 Batasan Masalah

Setelah permasalahan berhasil teridentifikasi dengan jelas, maka masalah
selanjutya bisa dibatasi agar selalu relevan, Objek didalam penelitia ini dibatasi
hanya pada PT Valeo AC Indonesia Batam dengan pembatasan masalah berupa
durasi atau berapa lamanya waktu yang harus dilalui karyawan dalam menjalani
pelatihan kerja, lalu besar beban kerja yang dimiliki karyawan dan sistem rotasi

kerja yang ada pada PT Valeo AC Indonesia Batam.

1.4 Rumusan Masalah
Penjelasan di latar belakang membuat peneliti mampu untuk merumuskan
masalah, yakni:
1. Apakah Pelatihan kerja berpengaruh secara signifikan terhadap Kinerja
Karyawan PT.Valeo AC Indonesia Batam ?
2. Apakah Beban Kerja berpengaruh secara signifikan terhadap kinerja
karyawan PT.Valeo AC Indonesia Batam?
3. Apakah Rotasi Kerja berpengaruh secara signifikan terhadap Kinerja
Karyawan PT.Valeo AC Indonesia Batam ?
4. Apakah Pelatihan Kerja, Beban Kerja dan Rotasi Kerja berpengaruh secara

bersamaan terhadap Kinerja Karyawan PT.Valeo AC Indonesia Batam
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1.5 Tujuan Penelitian
Adapun tujuan dilakukannya penelitian ini ialah sebagai berikut :
1. Untuk mengetahui pengaruh Pelatihan Kerja terhadap Kinerja Karyawan

PT.Valeo AC Indonesia Batam

2. Untuk mengetahui pengaruh Beban Kerja terhadap Kinerja Karyawan

PT.Valeo AC Indonesia Batam.

3. Untuk mengetahui pengaruh Rotasi Kerja terhadap Kinerja Karyawan

PT.Valeo AC Indonesia Batam.

4. Untuk mengetahui pengaruh Pelatihan Kerja, Beban Kerja dan Rotasi Kerja
secara bersamaan terhadap Kinerja Karyawan PT.Valeo AC Indonesia

Batam.

1.6 Manfaat Penelitian
Penelitian ini diharapkan agar bisa memberikan manfaat bagi pihak yang
membaca, terlepas itu dengan cara teoritik atau juga praktik :
1.6.1 Aspek Teoritis
1. Bagi Peneliti, Penelitian ini diharapkan bisa menaikan pengetahuan dan
capaian ilmu dengan mendalam akan apa itu dampak yang bisa diberikan
atas Pelatihan Kerja yang baik dalam keberlangsungan perusahaan.
2. Bagi Pembaca, penelitian ini bisa dipergunkan untuk penelitian lanjutan
sebagai bahan referensi terlebih mengenai bagaimana pengaruh pelatihan

kerja dan juga rotasi kerja terhadap masa depan perusahaan.
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3. Bagi Universitas Putera Batam, hasil penelitian ini diharapkan bisa
dipergunakan sebagai referensi untuk penelitian di lain waktu yang
diberlakukan di Universitas Putera Batam dan memperkaya penelitian
ilmiah di Universitas Putera Batam.

1.6.2 Aspek Praktis

1. Bagi PT.Valeo AC Indonesia Batam, Hasil disini di harapkan bisa menjadi
sarana untuk dasar memperbaiki kembali system pelatihan serta waktu
pelatihan yang efektif.

2. Bagi Masyarakat, hasil penelitian ini memberi pengetahuan akan
pentingnnya pelatihan yang matang dilakukan agar terhindar hal-hal yang

bisa merugikan diri sendiri maupun perusahaan.



